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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

pedagang tentang riba berpengaruh terhadap perilaku utang piutang di Pasar 

Kordon Kujangsari Kota Bandung. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis 

terhadap 66 responden, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pedagang tentang 

riba tergolong cukup baik. Pengetahuan ini berasal dari beragam sumber, di 

antaranya pendidikan formal, informasi media massa, pengalaman pribadi, serta 

pengaruh lingkungan sosial dan budaya. Sebagian besar pedagang tidak hanya 

mengetahui definisi dan bentuk-bentuk riba, tetapi juga memahami dampak 

negatifnya serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam aktivitas ekonomi 

sehari-hari. Hal ini terlihat dari kecenderungan mereka menghindari praktik utang 

berbunga, menolak pinjaman dari rentenir, serta memilih sistem utang piutang yang 

lebih adil dan sesuai syariah. 

Perilaku utang piutang para pedagang juga menunjukkan kecenderungan 

yang positif. Sebagian besar responden menyatakan selalu mencatat transaksi 

pinjam-meminjam, menetapkan waktu pengembalian yang jelas, dan menghindari 

penambahan bunga dalam utang. Praktik ini mencerminkan adanya kesadaran 

terhadap prinsip akuntabilitas dan keadilan dalam transaksi, sebagaimana 

dianjurkan dalam ajaran Islam. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kelemahan seperti belum meratanya penerapan saksi dalam setiap transaksi dan 

adanya sebagian kecil pedagang yang belum sepenuhnya menghindari praktik utang 

piutang dengan tambahan dari pokok pinjaman. Praktik ini umumnya dilakukan 

karena alasan kebutuhan mendesak akan modal usaha, sehingga meskipun mereka 

memahami bahwa tambahan tersebut tergolong riba, kondisi ekonomi dan 

keterbatasan akses terhadap pembiayaan halal membuat mereka tetap menjalaninya 

sebagai bentuk kepraktisan ekonomi jangka pendek. 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara pengetahuan tentang riba terhadap perilaku utang piutang, dengan 
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nilai koefisien regresi sebesar 0,162 dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pengetahuan pedagang tentang riba, semakin baik pula 

perilaku mereka dalam menjalankan praktik utang piutang yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,117 menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan tentang riba mampu menjelaskan 11,7% variasi dalam 

perilaku utang piutang pedagang. Meskipun pengaruh ini tidak dominan, namun 

cukup signifikan secara statistik dan mencerminkan kontribusi penting dari aspek 

kognitif terhadap perilaku ekonomi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pedagang pasar tradisional, disarankan untuk terus meningkatkan 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip muamalah Islam, khususnya mengenai 

larangan riba dalam praktik utang piutang. Edukasi ini dapat diperoleh 

melalui berbagai media, seperti kajian keislaman, pelatihan keuangan 

syariah, atau pendampingan oleh tokoh agama yang memahami persoalan 

ekonomi Islam. 

2. Bagi pengelola pasar dan pihak pemerintah daerah, diharapkan dapat 

memfasilitasi pelaksanaan program literasi keuangan syariah yang mudah 

diakses oleh para pedagang. Program ini dapat berupa penyuluhan rutin, 

penyediaan informasi edukatif, maupun kemitraan dengan lembaga 

keuangan syariah untuk menyediakan akses pembiayaan bebas riba bagi 

pedagang kecil. 

3. Bagi lembaga keuangan syariah, disarankan agar lebih aktif menjangkau 

pelaku usaha mikro di pasar tradisional dan memberikan solusi pembiayaan 

syariah yang fleksibel, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan modal mereka. 

Hal ini penting agar pedagang tidak lagi tergantung pada pinjaman berbunga 

yang dilarang dalam Islam. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan metode kualitatif untuk 

menggali lebih dalam pemahaman dan motivasi pedagang terhadap praktik 

utang piutang. Selain itu, disarankan untuk menambah variabel lain yang 

sekiranya memengaruhi perilaku utang piutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


